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This study aims to determine the effect of product quality and price on purchasing decisions with purchase 

intention as an intervening variable for all consumers of PT. Jaya Kopra Sejati. By using non-probability 

techniques and using purpose sampling/judgment sampling methods, a total sample of 100 respondents was 

obtained. This type of research is quantitative research. The analysis used is the path analysis which is then 

processed using the SPSS statistical application. The results showed that: 1) Good product quality will 

increase optimal purchase intention 2) A good price will increase optimal purchase intention 3) Good 

product quality will get consistent purchasing decisions 4) Good prices will get consistent purchasing 

decisions 5) Optimal purchase intention will be able to increase consistent purchasing decisions 6) Good 

product quality through optimal purchase intention will be able to increase consistent purchasing decisions 

7) Good prices through optimal purchase intention will increase consistent purchasing decision. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi ini persaingan bisnis tidak dapat terelakkan. 

Pemasar yang akan menjual produknya, berupa barang dan jasa harus mampu 

memenuhi apa yang dibutuhkan dan diinginkan para konsumennya, sehingga bisa 

memberikan nilai yang lebih baik daripada pesaingnya. Menurut  Supranto dan 

Limakrisna (2011), mengemukakan bahwa pemasar harus mencoba 

mempengaruhi konsumen dengan segala cara agar konsumen bersedia membeli 

produk yang ditawarkannya, bahkan yang semula tidak ingin, menjadi ingin 

membeli. Karena pada prinsipnya konsumen yang menolak hari ini belum tentu 

menolak hari berikutnya, akibatnya timbul persaingan dalam menawarkan produk-

produk yang berkualitas dengan harga yang mampu bersaing di pasaran. 

Persaingan yang ketat didalam dunia usaha, menuntut setiap produsen 

untuk aktif dalam menarik dan mempertahankan setiap konsumennya seperti pada 

PT. Jaya Kopra Sejati.  PT. Jaya Kopra Sejati merupakan perusahaan yang berdiri 

pada tahun 2015 yang  memproduksi produk busa berjenis HDP (Hight Density 

Padding) dan pada tahun 2016  mulai berinovasi untuk membuat berbagai  produk 

siap jual ke konsumennya seperti kasur, sofa, dan berbagai kebutuhan lainnya. 

Strategi pemasaran PT. Jaya Kopra Sejati terbilang cukup luas, mulai dari 

penyebaran brosur hingga penjualan melalui media online dan toko offline. 

Namun, berdasarkan  hasil pra-survey awal menunjukan adanya minat beli yang 

tidak konsisten dari customer PT. Jaya Kopra Sejati. Terlihat dari volume 

penjualan yang fluktuatif dari Oktober 2019 hingga September 2020. Triwulan I ( 

Oktober- Desember 2019 ) hingga ke Triwulan II Jan 2020 – Mar 202 Volume 

naik sebesar 17.700.000. Namun pada Triwulan III (April 2020 – Juni 2020)  

mengalami penurunan sebesar 30.700.000 dan kembali mengalami kenaikan di 

Triwulan IV (Juli 2020 – Sept 2020) sebesar 7.700.000. 

 

KAJIAN TEORI 

• Tinjauan Pustaka 

Menurut Assael (2004), minat beli merupakan kecenderungan konsumen 

untuk membeli suatu merek atau mengambil tindakan yang berhubungan dengan 

pembelian yang diukur dengan tingkat kemungkinan konsumen melakukan 

keputusan Pembelian. Lucas et al (2012) mengatakan bahwa aspek-aspek dalam 

minat beli antara lain : 

1. Perhatian, adanya perhatian dari konsumen terhadap suatu produk.  

2. Ketertarikan, setelah adanya perhatian maka akan timbul rasa tertarik 

dalam diri konsumen.  

3. Keinginan, berlanjut pada perasaan untuk mengingini atau memiliki 

produk tersebut.  

4. Keyakinan, kemudian timbul keyakinan pada diri individu terhadap 

produk tersebut sehingga menimbulkan keputusan (proses akhir) untuk 

memperolehnya dengan tindakan membeli.  

5. Keputusan membeli 

  Keputusan konsumen dalam melakukan pembelian suatu produk 

merupakan suatu tindakan yang lazim dijalani oleh setiap individu konsumen 

ketika mengambil keputusan membeli. Keputusan membeli atau tidak membeli 
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merupakan bagian dari unsur yang melekat pada diri individu konsumen yang 

disebut behavior, dimana ia merujuk kepada tindakan fisik yang nyata. 

 Menurut (Kotler & Keller, 2012), keputusan pembelian adalah tindakan 

dari konsumen untuk mau membeli atau tidak terhadap produk. Dari berbagai 

faktor yang mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian suatu produk 

atau jasa, biasanya konsumen selalu mempertimbangkan kualitas, harga dan 

produk sudah yang sudah dikenal oleh masyarakat.  

• Hasil Penelitian Terdahulu 

Menurut penelitian Herdiyanti (2017) dengan judul “Pengaruh Harga, 

Kualitas Produk, Dan Citra Merek Terhadap Minat beli Sepeda Motor Yamaha 

Mio Di Ciamis’’ dengan tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh harga, 

kualitas produk, dan citra merek terhadap minat beli sepeda motor Yamaha Mio di 

Ciamis, menunjukan hasil variabel harga, kualitas produk, dan citra merek 

berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli. Berdasarkan penelitian oleh 

Dhedy Pradana, Syarifah Hudayah dan Rahmawati (2017), penelitian tentang 

“Pengaruh Harga Kualitas Produk Dan Citra Merek Terhadap Minat beli Motor”. 

Hasil penelitian menunjukkan variable Harga, Kualitas Produk dan citra merek 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Penelitian yang dilakukan 

oleh Harjuno (2018) dengan judul “Pengaruh Kualitas Produk, Persepsi Harga, 

Dan Citra Merek Terhadap Minat beli Motor Matic Honda Scoopy (Studi Kasus 

Pada Mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta)”. Hasil penelitian membuktikan 

bahwa kualitas produk, persepsi harga dan citra merek secara parsial dan simultan 

berpengaruh positif signifikan terhadap minat beli motor matic Honda Scoopy 

pada mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta. Penelitian selanjutnya yang 

dilakukan oleh Gunarso (2018), dengan judul penelitian “Analisis Pengaruh 

Kualitas Produk, Harga Dan Kesadaran Merek Terhadap Keputusan Pembelian 

Beras Premium Dengan Minat Beli Sebagai Variabel Intervening”. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas produk tidak memiliki pengaruh secara 

signifikan terhadap minat beli dan membeli keputusan. Kemudian penelitian yang 

dilakukan oleh Puspita dan Budiatmo (2018), dengan judul penelitian “Pengaruh 

Harga Dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Dengan Minat Beli 

Sebagai Variabel Intervening (Studi Pada Rocket Chicken Wolter Monginsi di di 

Kota Semarang)”. Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa harga berpengaruh dan 

signifikan terhadap minat beli, harga berpengaruh dan signifikan terhadap 

keputusan  pembelian,  kualitas  produk  berpengaruh  dan  signifikan  terhadap  

minat  beli,  kualitas produk  berpengaruh  dan  signifikan  terhadap  keputusan  

pembelian,  minat  beli  berpengaruh  dan signifikan  terhadap  keputusan  

pembelian,  tidak  terdapat  pengaruh  dan  signifikan  harga  terhadap keputusan 

pembelian melalui minat beli, terdapat pengaruh dan signifikan kualitas produk 

terhadap keputusan pembelian melalui minat beli. Saran yang diberikan agar dapat 

meningkatkan keputusan pembelian adalah dengan usaha perbaikan pada variabel 

harga, kualitas produk dan minat beli. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Nafilah, et.al (2018), dengan judul penelitian “Pengaruh Kualitas Produk 

Dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian dan Minat Beli Sebagai Variabel 

Intervening (Study Kasus Pada Mahasiswa FEB Universitas Islam Malang Yang 

Mengkonsumsi Mie Instan)”. Hasil penelitian membuktikan bahwa kualitas 

produk berpengaruh langsung terhadap keputusan pembelian, Harga berpengaruh 
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langsung terhadap keputusan pembelian, Kualitas produk berpengaruh langsung 

terhadap minat beli, Harga berpengaruh langsung terhadap minat beli. Keputusan 

pembelian berpengaruh langsung terhadap minat beli, Minat beli tidak terbukti 

memediasi antara kualitas produk terhadap keputusan pembelian, dan minat beli 

dapat memediasi antara harga terhadap keputusan pembelian. 

 

Kerangka Konseptual dan Hipotesis: 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

Berbagai penelitian yang mendukung model penelitian seperti diatas, 

antara lain  : 

H1 : Herdiyanti (2017), Dhedy Pradana, Syarifah Hudayah dan Rahmawati 

(2017), Harjuno (2018), Gunarso (2018), Puspita dan Budiatmo (2018), 

Nafilah, et.al (2018) 

H2 : Herdiyanti (2017), Dhedy Pradana, Syarifah Hudayah dan Rahmawati 

(2017), Gunarso (2018), Puspita dan Budiatmo (2018), Nafilah, et.al (2018). 

H3 : Gunarso (2018), Puspita dan Budiatmo (2018), Nafilah, et.al (2018) 

H4 : Gunarso (2018), Puspita dan Budiatmo (2018), Nafilah, et.al (2018) 

H5 : Gunarso (2018), Puspita dan Budiatmo (2018), Nafilah, et.al (2018) 

H6 : Gunarso (2018), Puspita dan Budiatmo (2018), Nafilah, et.al (2018) 

H7 : Gunarso (2018), Puspita dan Budiatmo (2018), Nafilah, et.al (2018) 

Hipotesis: 

1. Diduga bahwa kualitas produk yang baik akan meningkatkan minat beli yang 

optimal pada produk PT. Jaya Kopra Sejati; Hipotesis 1 (H1). 

2. Diduga bahwa harga yang baik akan meningkatkan minat beli yang optimal 

pada produk PT. Jaya Kopra Sejati; Hipotesis 2 (H2). 

3. Diduga bahwa kualitas produk yang baik akan dapat keputusan pembelian yang 

konsisten pada produk PT. Jaya Kopra Sejati; Hipotesis 3 (H3). 

4. Diduga bahwa harga yang baik akan dapat  keputusan pembelian yang 

konsisten pada produk PT. Jaya Kopra Sejati; Hipotesis 4 (H4). 

5. Diduga bahwa minat beli yang optimal akan dapat keputusan pembelian yang 

konsisten pada produk PT. Jaya Kopra Sejati; Hipotesis 5 (H5). 
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6. Diduga bahwa kualitas produk yang baik melalui minat beli yang optimal akan 

dapat keputusan pembelian yang konsisten produk PT. Jaya Kopra Sejati; 

Hipotesis 6 (H6). 

7. Diduga bahwa harga yang baik melalui  minat beli yang optimal akan 

meningkatkan keputusan pembelian yang konsisten produk PT. Jaya Kopra 

Sejati; Hipotesis 7 (H7). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan data kuantitatif 

untuk menemukan pengaruh secara langsung dan tidak langsung dari tiap variabel 

yang diteliti yaitu kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian 

dengan minat beli sebagai variabel intervening pada pelanggan busa kasur HDP. 

Penelitian ini dilakukan di PT. Jaya Kopra Sejati, Pandaan, Jawa Timur. 

Kuesioner dibagikan untuk 100 konsumen pada PT. Jaya Kopra Sejati  

menggunakan metode pengambilan sampel, purpose sampling/ judgment 

sampling. Penelitian ini menggunakan analisis PLS. 

     

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

• Gambaran Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Konsumen Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase (%) 

1. 

2. 

Laki-laki 

Perempuan 

                             Total 

60 

40 

100 

60 

40 

100 

Sumber: Data primer dioalah, 2020 

Tabel 2. Karakteristik Konsumen Berdasarkan Usia 

No. Usia Jumlah Responden Presentase (%) 

1. 

2. 

3. 

4. 

21-30 

31-40 

41-50 

51-60 

Total 

20 

45 

30 

5 

100 

20 

45 

30 

5 

100 

Sumber: Data primer dioalah, 2020 

• Uji Hipotesis 

 

Terdapat pengaruh kualitas produk (X1) terhadap minat beli (Y1) 

  Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan analisis path 

diperoleh koefisien jalur sebesar 0,405 dengan nilai t htiung sebesar 3,452 dan 
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nilai signifikansi (p) sebesar 0,001. Sebagai perbandingan, diperoleh nilai t 

tabel pada derajat bebas 97 dan alpha 5% sebesar ±1,985. Nilai t hitung lebih 

besar dari nilai t tabel dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (p < 0,05) 

menunjukkan bahwa kualitas produk (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat beli (Y1). 

Terdapat pengaruh harga (X2) terhadap minat beli (Y1) 

  Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan analisis path 

diperoleh koefisien jalur sebesar 0,442 dengan nilai t htiung sebesar 3,769 dan 

nilai signifikansi (p) sebesar 0,000. Sebagai perbandingan, diperoleh nilai t 

tabel pada derajat bebas 97 dan alpha 5% sebesar ±1,985. Nilai t hitung lebih 

besar dari nilai t tabel dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (p < 0,05) 

menunjukkan bahwa harga (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat beli (Y1). 

Terdapat pengaruh kualitas produk (X1) terhadap keputusan pembelian 

(Y2) 

  Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan analisis path 

diperoleh koefisien jalur sebesar 0,534 dengan nilai t htiung sebesar 5,605 dan 

nilai signifikansi (p) sebesar 0,000. Sebagai perbandingan, diperoleh nilai t 

tabel pada derajat bebas 96 dan alpha 5% sebesar ±1,985. Nilai t hitung lebih 

besar dari nilai t tabel dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (p < 0,05) 

menunjukkan bahwa kualitas produk (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian (Y2). 

Terdapat pengaruh harga (X2) terhadap keputusan pembelian (Y2) 

  Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan analisis path 

diperoleh koefisien jalur sebesar 0,217 dengan nilai t htiung sebesar 2,254 dan 

nilai signifikansi (p) sebesar 0,026. Sebagai perbandingan, diperoleh nilai t 

tabel pada derajat bebas 96 dan alpha 5% sebesar ±1,985. Nilai t hitung lebih 

besar dari nilai t tabel dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (p < 0,05) 

menunjukkan bahwa harga (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian (Y2). 

Terdapat pengaruh minat beli (Y1) terhadap keputusan pembelian (Y2) 

  Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan analisis path 

diperoleh koefisien jalur sebesar 0,198 dengan nilai t htiung sebesar 2,536 dan 

nilai signifikansi (p) sebesar 0,013. Sebagai perbandingan, diperoleh nilai t 

tabel pada derajat bebas 96 dan alpha 5% sebesar ±1,985. Nilai t hitung lebih 

besar dari nilai t tabel dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (p < 0,05) 

menunjukkan bahwa minat beli (Y1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian (Y2). 

Terdapat pengaruh kualitas produk (X1) terhadap keputusan pembelian 

(Y2) melalui minat beli (Y1) 

  Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan analisis path 

diperoleh koefisien jalur sebesar 0,080 dengan nilai t htiung sebesar 1,990 dan 

nilai signifikansi (p) sebesar 0,000. Sebagai perbandingan, diperoleh nilai t 

tabel pada derajat bebas 96 dan alpha 5% sebesar ±1,985. Nilai t hitung lebih 

besar dari nilai t tabel dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (p < 0,05) 

menunjukkan bahwa kualitas produk (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian (Y2) melalui minat beli (Y1). 
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 Terdapat pengaruh harga (X2) terhadap keputusan pembelian (Y2) 

melalui minat beli (Y1) 

  Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan analisis path 

diperoleh koefisien jalur sebesar 0,087 dengan nilai t htiung sebesar 2,055 dan 

nilai signifikansi (p) sebesar 0,043. Sebagai perbandingan, diperoleh nilai t 

tabel pada derajat bebas 96 dan alpha 5% sebesar ±1,985. Nilai t hitung lebih 

besar dari nilai t tabel dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (p < 0,05) 

menunjukkan bahwa harga (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian (Y2) melalui minat beli (Y1). 

 

PEMBAHASAN 

1. Pembahasan Varibel 

1.1 Variabel Kualitas Produk (X1) 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel kualitas produk yang terdiri 

dari 6 indikator dan 6 item, dengan diukur dengan skala likert yaitu Sangat Setuju 

(SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada masing-masing indikator serta item 

tersebut masih terdapat responden yang menjawab N, TS, dan STS. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa masih terdapat kosumen dari PT. Jaya Kopra Sejati yang 

belum/kurang puas terhadap kualitas produk yang dimiliki oleh perusahaan, 

dengan kata lain dapat dilihat bahwa masih terdapat permasalahan tentang kualitas 

produk yang perlu dievaluasi oleh perusahaan agar mampu meningkatkan 

keputusan pembelian pelanggan. 

Semua indikator dan item variabel kualitas produk, secara keseluruhan 

memiliki skor rata – rata sebesar 4,15. Hal ini menunjukkan bahwa responden 

cenderung memiliki persepsi tentang variabel kualitas produk dengan penilaian 

yang baik. Berdasarkan pada hasil kuisioner dapat diketahui bahwa item yang 

memiliki skor paling tinggi adalah X1.6 yaitu membeli produk busa HDP PT. 

Jaya Kopra Sejati karena penampilan dan desain busa HDP menunjukkan kualitas 

dari produk. Hal tersebut mengindikasikan bahwa sebagian atau lebih konsumen 

menyatakan bahwa kualitas produk yang baik tercermin dari penampilan 

produknya. Sedangkan item yang memiliki skor paling rendah merupakan item 

X1.4.1 yaitu produk berbeda dengan merk lain, yaitu terdapat 14 responden 

menyatakan Netral dan 7 responden menyatakan tidak setuju. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian responden menyatakan yang tidak setuju bahwa 

produk busa HDP yang ada pada PT. Jaya Kopra Sejati berbeda dengan merk lain. 

1.2 . Variabel Harga (X2) 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel harga yang terdiri dari 4 

indikator dan 4 item, dengan diukur dengan skala likert yaitu Sangat Setuju (SS), 

Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada masing-masing indikator serta item 

tersebut masih terdapat responden yang menjawab N, TS, dan STS. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa masih terdapat kosumen dari PT. Jaya Kopra Sejati yang 

belum/kurang puas terhadap harga yang diberlakukan oleh perusahaan, dengan 

kata lain dapat dilihat bahwa masih terdapat permasalahan tentang harga yang 

perlu dievaluasi oleh perusahaan agar lebih baik dibandingkan dengan kompetitor. 
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Secara keseluruhan, indikator dan item variabel harga memiliki skor rata – 

rata sebesar 4,12. Hal ini menunjukkan bahwa responden cenderung memiliki 

persepsi tentang variabel harga dengan penilaian yang baik. Berdasarkan pada 

hasil kuisioner dapat diketahui bahwa item yang memiliki skor paling tinggi 

adalah X2.4 yaitu harga sesuai dengan daya beli konsumen. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa sebagian atau lebih konsumen menyatakan bahwa harga 

produk dari PT. Jaya Kopra Sejati telah sesuai dengan daya belinya.  

Sedangkan item yang memiliki skor paling rendah merupakan item X2.2 

yaitu harga sesuai dengan kualitas produk, yaitu terdapat 20 responden 

menyatakan Netral dan 7 responden menyatakan tidak setuju. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian responden menyatakan tidak setuju bahwa produk 

busa HDP yang ada pada PT. Jaya Kopra Sejati memiliki harga yang sesuai 

dengan kualitasnya. 

1.3 Variabel Minat beli (Z) 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel minat beli yang terdiri dari 4 

indikator dan 4 item, dengan diukur dengan skala likert yaitu Sangat Setuju (SS), 

Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada masing-masing indikator serta item 

tersebut masih terdapat responden yang menjawab N, TS, dan STS. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa masih terdapat konsumen dari PT. Jaya Kopra Sejati yang 

belum/kurang puas terhadap minat belinya terhadap perusahaan, dengan kata lain 

dapat dilihat bahwa masih terdapat permasalahan tentang minat beli yang perlu 

dievaluasi oleh perusahaan agar mampu meningkatkan keputusan pembelian 

pelanggan. 

Semua indikator dan item variabel minat beli, secara keseluruhan memiliki 

skor rata – rata sebesar 4,12. Hal ini menunjukkan bahwa responden cenderung 

memiliki persepsi tentang variabel minat beli dengan penilaian yang baik. 

Berdasarkan pada hasil kuisioner dapat diketahui bahwa item yang memiliki skor 

paling tinggi adalah Y1.4.1 yaitu sebelum membeli produk busa HDP konsumen 

cenderung mecari informasi terlebih dahulu tentang produk yang ingin dibelinya. 

Sedangkan item yang memiliki skor paling rendah merupakan item Y1.3.1 yaitu 

membeli produk tanpa melihat preferensi lain, yaitu terdapat 13 responden 

menyatakan Netral dan 10 responden menyatakan tidak setuju. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian responden menyatakan yang tidak setuju terhdap 

penyataan membeli produk tanpa melihat preferensi lain.  

1.4. Variabel Keputusan pembelian (Y) 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel keputusan pembelian yang 

terdiri dari 4 indikator dan 4 item, dengan diukur dengan skala likert yaitu Sangat 

Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada masing-masing indikator serta item 

tersebut masih terdapat responden yang menjawab N, TS, dan STS. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa masih terdapat konsumen dari PT. Jaya Kopra Sejati yang 

belum/kurang puas terhadap keputusan pembelian, dengan kata lain dapat dilihat 

bahwa masih terdapat permasalahan tentang keputusan pembelian yang perlu 

dievaluasi oleh perusahaan agar mampu meningkatkan keputusan pembelian 

pelanggan. 
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Semua indikator dan item variabel kualitas produk, secara keseluruhan 

memiliki skor rata – rata sebesar 4,08. Hal ini menunjukkan bahwa responden 

cenderung memiliki persepsi tentang variabel keputusan pembelian dengan 

penilaian yang baik. Berdasarkan pada hasil kuisioner dapat diketahui bahwa item 

yang memiliki skor paling tinggi adalah Y2.1 yaitu memutuskan melakukan 

pembelian produk busa HDP PT. Jaya Kopra Sejati setelah membandingkannya 

dengan produk busa merek yang lain. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

sebagian atau lebih konsumen menyatakan akan memutuskan untuk malakukan 

pembelian setelah membandingkan dengan produk merek lain.  

Sedangkan item yang memiliki skor paling rendah merupakan item Y2.4 

yaitu membeli produk setelah mendapatkan rekomendasi dari orang lain, yaitu 

terdapat 14 responden menyatakan Netral dan 13 responden menyatakan tidak 

setuju. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian responden menyatakan yang 

tidak setuju akan melakukan pembelian produk setelah mendapatkan rekomendasi 

dari orang lain.  

2.   Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis  

2.1 Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Minat beli 

Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan analisis path 

diperoleh koefisien jalur sebesar 0,405. Koefisien jalur kualitas produk (X1) 

sebesar 0,405 menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap minat beli (Y1), 

artinya semakin tinggi atau semakin baik kualitas produk (X1) akan berpengaruh 

terhadap semakin tinggi atau semakin baik minat beli (Y1). Kemudian didapatkan 

nilai t htiung sebesar 3,452 dan nilai signifikansi (p) sebesar 0,001. Sebagai 

perbandingan, diperoleh nilai t tabel pada derajat bebas 97 dan alpha 5% sebesar 

±1,985. Nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel (3,452 > 1,985) dan nilai 

signifikansi kurang dari 0,05 (p < 0,05) menunjukkan bahwa kualitas produk (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli (Y1).  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh 

Herdiyanti (2017), Dhedy Pradana, Syarifah Hudayah dan Rahmawati (2017), 

Harjuno (2018), Puspita dan Budiatmo (2018), Nafilah, et.al (2018) bahwa 

kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Namun, 

tidak mendukung penelitian Gunarso (2018) bahwa kualitas produk tidak 

memberikan pengaruh terhadap minat beli.  

 

2.2 Pengaruh Harga Terhadap Minat beli 

Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan analisis path diperoleh 

koefisien jalur sebesar 0,442. Koefisien jalur harga (X2) sebesar 0,442 

menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap minat beli (Y1), artinya semakin 

tinggi atau semakin baik harga (X2) akan berpengaruh terhadap semakin tinggi 

atau semakin baik minat beli (Y1). Kemudian didapatkan nilai t htiung sebesar 

3,769 dan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000. Sebagai perbandingan, diperoleh 

nilai t tabel pada derajat bebas 97 dan alpha 5% sebesar ±1,985. Nilai t hitung 

lebih besar dari nilai t tabel dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (p < 0,05) 

menunjukkan bahwa harga (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat beli (Y1). 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh 

Herdiyanti (2017), Dhedy Pradana, Syarifah Hudayah dan Rahmawati (2017), 
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Puspita dan Budiatmo (2018), Nafilah, et.al (2018) bahwa harga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat beli. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

baiknya harga yang ditawarkan oleh perusahaan, mampu meningkatkan minat beli 

konsumen akan produk perusahaan.  

  

2.3 Pengaruh Kualitas produk Terhadap Keputusan pembelian 

Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan analisis path diperoleh 

koefisien jalur sebesar 0,534. Koefisien jalur kualitas produk (X1) sebesar 0,534 

menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap keputusan pembelian (Y2), 

artinya semakin tinggi atau semakin baik kualitas produk (X1) akan berpengaruh 

terhadap semakin tinggi atau semakin baik keputusan pembelian (Y2). Kemudian 

didapatkan nilai t htiung sebesar 5,605 dan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000. 

Sebagai perbandingan, diperoleh nilai t tabel pada derajat bebas 96 dan alpha 5% 

sebesar ±1,985. Nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel dan nilai signifikansi 

kurang dari 0,05 (p < 0,05) menunjukkan bahwa kualitas produk (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Y2). 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh  

Puspita dan Budiatmo (2018), Nafilah, et.al (2018) bahwa kualitas produk 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baiknya kualitas produk yang dimiliki oleh 

perusahaan, mampu meningkatkan keputusan pembelian konsumen akan produk 

perusahaan. Namun, penelitian ini tidak mendukung penelitian Gunarso (2018) 

bahwa kualitas produk tidak memberikan pengaruh terhadap keputusan 

pembelian.  

2.4 Pengaruh Harga Terhadap Keputusan pembelian 

Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan analisis path diperoleh 

koefisien jalur sebesar 0,217. Koefisien jalur harga (X2) sebesar 0,217 

menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap keputusan pembelian (Y2), 

artinya semakin tinggi atau semakin baik harga (X2) akan berpengaruh terhadap 

semakin tinggi atau semakin baik keputusan pembelian (Y2). Kemudian 

didapatkan nilai t htiung sebesar 2,254. dan nilai signifikansi (p) sebesar 0,026. 

Sebagai perbandingan, diperoleh nilai t tabel pada derajat bebas 96 dan alpha 5% 

sebesar ±1,985. Nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel dan nilai signifikansi 

kurang dari 0,05 (p < 0,05) menunjukkan bahwa harga (X2) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Y2). 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh  

Gunarso (2018), Puspita dan Budiatmo (2018), Nafilah, et.al (2018) bahwa 

kualitas produk berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin baiknya harga yang ditawarkan oleh 

perusahaan, mampu meningkatkan keputusan pembelian konsumen akan produk 

perusahaan. 

2.5 Pengaruh Minat beli Terhadap Keputusan pembelian 

Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan analisis path diperoleh 

koefisien jalur sebesar 0,198. Koefisien jalur minat beli (Y1) sebesar 0,198 

menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap keputusan pembelian (Y2), 

artinya semakin tinggi atau semakin baik minat beli (Y1) akan berpengaruh 

terhadap semakin tinggi atau semakin baik keputusan pembelian (Y2). Kemudian 
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didapatkan nilai t htiung sebesar 2,536 dan nilai signifikansi (p) sebesar 0,013. 

Sebagai perbandingan, diperoleh nilai t tabel pada derajat bebas 96 dan alpha 5% 

sebesar ±1,985. Nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel dan nilai signifikansi 

kurang dari 0,05 (p < 0,05) menunjukkan bahwa minat beli (Y1) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Y2).  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh  

Gunarso (2018), Puspita dan Budiatmo (2018), Nafilah, et.al (2018) bahwa 

kualitas produk berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin baiknya minat beli, mampu meningkatkan 

keputusan pembelian konsumen. 

 

2.6 Pengaruh Kualitas produk Terhadap Keputusan pembelian melalui 

Minat beli 

Pengaruh tidak langsung antara kualitas produk (X1) terhadap keputusan 

pembelian (Y2) melalui minat beli (Y1) diperoleh dengan cara mengalikan 

koefisien jalur pengaruh langsung antara kualitas produk (X1) terhadap minat beli 

(Y1) sebesar 0,405 dengan koefisien jalur pengaruh langsung antara minat beli 

(Y1) terhadap keputusan pembelian (Y2) sebesar 0,198 sehingga diperoleh 

koefisien pengaruh tidak langsung sebesar 0,080 yang menunjukkan adanya 

pengaruh positif terhadap keputusan pembelian (Y2), artinya semakin tinggi atau 

semakin baik kualitas produk (X1) akan berpengaruh terhadap semakin tinggi atau 

semakin baik keputusan pembelian (Y2) secara tidak langsung melalui minat beli 

(Y1).  

Kemudian didaptkan nilai t htiung sebesar 1,990 dan nilai signifikansi (p) 

sebesar 0,000. Sebagai perbandingan, diperoleh nilai t tabel pada derajat bebas 96 

dan alpha 5% sebesar ±1,985. Nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel dan nilai 

signifikansi kurang dari 0,05 (p < 0,05) menunjukkan bahwa kualitas produk (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Y2) melalui 

minat beli (Y1). Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang telah 

dilakukan Nafilah, et.al (2018) bahwa tidak terdapat pengaruh dan signifikan 

kualitas produk terhadap keputusan pembelian melalui minat beli. Namun, 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh Puspita dan Budiatmo (2018) bahwa 

terdapat pengaruh dan signifikan kualitas produk terhadap keputusan pembelian 

melalui minat beli. Sehingga Minat beli terbukti memediasi antara kualitas produk 

terhadap keputusan pembelian. 

Hal ini berarti bahwa optimal atau tidaknya keputusan pembelian yang 

dipengaruhi oleh kualitas produk tidak terlepas dari peran mediasi minat beli. 

Kemudian dapat dilihat bahwa koefisien jalur pengaruh tidak langsung tersebut 

lebih rendah dibanding koefisien jalur secara langsung antara minat beli terhadap 

keputusan pembelian. Hal ini mengindikasikan bahwa minat beli yang tinggi 

mampu meningkatkan keputusan pembelian PT. Jaya Kopra Sejati, meski tanpa 

adanya kualitas produk yang baik. Oleh karena itu minat beli merupakan pondasi 

utama yang diperlukan perusahaan dalam melakukan upaya peningkatan 

keputusan pembelian. 

PT. Jaya Kopra Sejati secara terus menerus memperhatikan kualitas 

produk yang ada dengan yaitu dengan lebih memperketat peranan quality control 

yang ada perusahaan karena perusahaan harus menjaga konsistensi dari output 
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produk pada tingkat kualitas yang diinginkan dan diharapkan konsumen. Dengan 

terus menjaga kualitas produk maka akan menjadikan konsumen tersebut loyal 

dengan PT. Jaya Kopra Sejati sehingga tidak akan lari kepada kompetitor. 

Mengingat di Jawa Timur sendiri, terdapat beberapa kompetitor yang menjual 

dengan produk yang sama dengan yang dijual oleh PT. Jaya Kopra Sejati. Apabila 

perusahaan mampu menjaga kualitas produk yang baik maka minat beli konsumen 

akan terjaga yang kemudian berdampak pada keputusan pembelian konsumen. 

 

2.7 Pengaruh Harga Terhadap Keputusan pembelian melalui Minat beli 

Pengaruh tidak langsung antara harga (X2) terhadap keputusan pembelian 

(Y2) melalui minat beli (Y1) diperoleh dengan cara mengalikan koefisien jalur 

pengaruh langsung antara harga (X2) terhadap minat beli (Y1) sebesar 0,442 

dengan koefisien jalur pengaruh langsung antara minat beli (Y1) terhadap 

keputusan pembelian (Y2) sebesar 0,198 sehingga diperoleh koefisien pengaruh 

tidak langsung sebesar 0,087 yang menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian (Y2), artinya semakin tinggi atau semakin baik harga (X2) 

akan berpengaruh terhadap semakin tinggi atau semakin baik keputusan 

pembelian (Y2) secara tidak langsung melalui minat beli (Y1). 

Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan analisis path diperoleh 

koefisien jalur sebesar 0,087 dengan nilai t htiung sebesar 2,055 dan nilai 

signifikansi (p) sebesar 0,043. Sebagai perbandingan, diperoleh nilai t tabel pada 

derajat bebas 96 dan alpha 5% sebesar ±1,985. Nilai t hitung lebih besar dari nilai 

t tabel dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (p < 0,05) menunjukkan bahwa 

harga (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Y2) 

melalui minat beli (Y1). Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang 

telah dilakukan Puspita dan Budiatmo (2018) bahwa tidak terdapat pengaruh dan 

signifikan harga terhadap keputusan pembelian melalui minat beli. Namun, 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh Nafilah, et.al (2018) bahwa terdapat 

pengaruh dan signifikan harga terhadap keputusan pembelian melalui minat beli. 

Sehingga Minat beli terbukti memediasi antara harga terhadap keputusan 

pembelian konsumen. 

Hal ini berarti bahwa optimal atau tidaknya keputusan pembelian yang 

dipengaruhi oleh harga tidak terlepas dari peran mediasi minat beli. Kemudian 

dapat dilihat bahwa koefisien jalur pengaruh tidak langsung tersebut lebih rendah 

dibanding koefisien jalur secara langsung antara minat beli terhadap keputusan 

pembelian. Hal ini mengindikasikan bahwa minat beli yang tinggi mampu 

meningkatkan keputusan pembelian PT. Jaya Kopra Sejati, meski tanpa adanya 

harga yang baik. Dengan demikian minat beli merupakan pondasi utama yang 

diperlukan perusahaan dalam melakukan upaya peningkatan keputusan 

pembelian.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, hasil analisis dan 

pengujian hipotesis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dari 

penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Kualitas produk yang baik akan meningkatkan minat beli yang optimal 

pada produk PT. Jaya Kopra Sejati 
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2. Harga yang baik akan meningkatkan minat beli yang optimal pada produk 

PT. Jaya Kopra Sejati 

3. Kualitas produk yang baik akan dapat keputusan pembelian yang 

konsisten pada produk PT. Jaya Kopra Sejati 

4. Harga yang baik akan dapat  keputusan pembelian yang konsisten pada 

produk PT. Jaya Kopra Sejati. 

5. Minat beli yang optimal akan dapat meningkatkan keputusan pembelian 

yang konsisten pada produk PT. Jaya Kopra Sejati 

6. Kualitas produk yang baik melalui minat beli yang optimal akan dapat 

meningkatkan keputusan pembelian yang konsisten produk PT. Jaya 

Kopra Sejati 

7. Harga yang baik melalui  minat beli yang optimal akan meningkatkan 

keputusan pembelian yang konsisten produk PT. Jaya Kopra Sejati; 

Hipotesis 7 (H7) diterima. 
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